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  “Jual hidup” merupakan istilah adat yang berkembang di masyarakat yaitu 

suatu transaksi jual beli dengan hak membeli kembali, permasalahan yang 

berkembang dalam masyarakat di Desa Tanah Bangkang adalah adanya tambahan 

pembayaran yang diminta setiap kali pihak penjual memerlukan uang, jika tidak 

dipenuhi permintaan tersebut maka dikhawatirkan pihak penjual dalam keadaan 

sangat memerlukan uang, akan menjual objek jual beli tersebut kepada orang yang 

akan membeli dengan harga yang lebih tinggi, padahal sebelumnya telah terjadi 

kesepakatan jual beli antar pihak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

permasalahan tersebut karena mempunyai beberapa pandangan dari masyarakat 

yang perlu mendapat perhatian dengan menalar latar belakang munculnya praktik 

tersebut dan dilanjutkan dengan membandingkan antara pendapat para ulama 

klasik ataupun kontemporer, atau sumber hukum ekonomi syariah lainnya. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

kualitatif, sebagai sebuah model penelitian sosial. Penulis menggali data dengan 

melakukan wawancara dan observasi mendalam terhadap subjek yang diteliti. 

Hasil temuan dari penelitian ini adalah terdapat dua variasi kasus yang 

berbeda, pertama, pada kasus II dan IV terhadap pembeli yang juga berada dalam 

kesempitan ekonomi dan menjadikan pohon karet sebagai sumber mata 

pencahariannya dan jika tidak diberikan tambahan pembayaran maka pihak 

penjual akan menjualnya kepada pihak yang mampu membelinya dengan harga 

lebih tinggi, maka terhadap transaksi ini tidak diperbolehkan berdasarkan hadis-

hadis berkenaan dengan pelarangan merusak jual beli saudaranya dan menjual 

sesuatu yang bukan miliknya serta salah satu qawa’id fiqhiyyah tentang keharusan 

menghilangkan kemudaratan. Variasi kedua yaitu kasus I, III dan V adalah 

terhadap  pihak pembeli yang bersedia memberikan tambahan pembayaran 

didasarkan sikap ta’āwun yaitu sikap tolong menolong dengan dasar keridhaan, 

dimana hal ini bertujuan untuk mengeluarkan seseorang dari kesukaran hidupnya, 

pada dasarnya hal ini diperbolehkan, namun status hukum pada variasi kedua ini 

akan berbeda dilihat dari alasan serta lafal akad. Kasus I tambahan pembayaran 

diperbolehkan, namun tujuan pihak pembeli untuk memperoleh keuntungan yang 

dapat merugikan pihak penjual maka adanya tujuan tersebut tidak diperbolehkan, 

kasus III diperbolehkan karena tujuannya adalah untuk menolong pihak penjual 

dari kesempitan ekonomi dan masing-masing pihak akan sama-sama diuntungkan 

dan kasus V tidak diperbolehkan karena dalam akad menggunakan lafal sanda 

(gadai). 


